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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran I 

Lembar Observasi Penelitian 

 

 Pedoman observasi ini dibuat untuk memproleh data yang dibutuhkan 

dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “Dampak fatherless terhadap 

kepercayaan diri pada remaja”  

 Adapun observasi yang dilakukan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan sebagai berikut: 

1. Mengobservasi penyebab remaja yang mengalami fatherless di lingkungan 

Desa Kubang Puji Kecamatan Pontang Kabupaten Serang.  

2. Mengobservasi tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh remaja yang 

mengalami fatherless di lingkungan Desa Kubang Puji Kecamatan Pontang 

Kabupaten Serang.  

 

 

No Variabel Indikator Aspek Subjek Hasil 

Ya Tidak 

1. Fatherless Engagement 

(Keterlibatan 

langsung) 

Keterlibatan 

ayah dalam 

kegiatan 

harian anak 

F  ✓ 

R  ✓ 

RAS ✓  

S  ✓ 

ZAF  ✓ 

A  ✓ 

AAM  ✓ 

SR  ✓ 

SGH  ✓ 

G ✓  

Accessibility 

(Kehadiran 

peran) 

Keberadaan 

fisik ayah di 

rumah 

F  ✓ 

R  ✓ 

RAS ✓  



 

 

  

S  ✓ 

ZAF  ✓ 

A  ✓ 

AAM  ✓ 

SR  ✓ 

SGH  ✓ 

G ✓  

Responsibility 

(Tanggung 

jawab 

emosional) 

Perhatian 

ayah 

terhadap 

kebutuhan 

psikologis 

anak 

R  ✓ 

F  ✓ 

RAS  ✓ 

S  ✓ 

ZAF  ✓ 

A  ✓ 

AAM ✓  

SR  ✓ 

SGH  ✓ 

G ✓  

2. Kepercayaan 

diri 

Kewaspadaan Respons 

terhadap 

situasi baru 

F  ✓ 

R ✓  

RAS  ✓ 

S ✓  

ZAF  ✓ 

A  ✓ 



 

 

  

AAM ✓  

SR  ✓ 

SGH  ✓ 

G ✓  

Kemandirian Kemampuan 

mengambil 

keputusan 

sendiri 

F  ✓ 

R ✓  

RAS  ✓ 

S  ✓ 

ZFA  ✓ 

A  ✓ 

AAM  ✓ 

SR  ✓ 

SGH  ✓ 

G  ✓ 

Optimisme Harapan 

terhadap hasil 

usaha sendiri 

F  ✓ 

R ✓  

    

RAS ✓  
    

S ✓  
    

ZAF  ✓ 
    

A  ✓ 
    

AAM ✓  
    

SR  ✓ 
    

SGH  ✓ 
    

G ✓  

Ambisi  Motivasi 

untuk 

berkembang 

R ✓  

 F  ✓ 

RAS ✓  

S ✓  

ZAF ✓  



 

 

  

A ✓  

AAM ✓  

SR ✓  

SGH ✓  

G ✓  
  

Toleransi Cara 

menerima 

perbedaan 

dan kritik 

F  ✓ 

  

  R  ✓ 
  

  RAS  ✓ 



 

 

  

 

    S ✓  

  ZAF  ✓ 

A  ✓ 

AAM  ✓ 

  SR  ✓ 

SGH  ✓ 

G ✓  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

Lampiran II 

Lembar Wawancara Penelitian 

 

Nama: 

Jenis Kelamin: 

Usia: 

Status Orang tua: *bercerai, *pisah rumah, *meninggal 

 

A. Pertanyaan tentang kondisi fatherless 

 1. Engagement (Keterlibatan langsung ayah) 

a. Apakah kamu punya kenangan melakukan aktivitas bersama ayah? Bisa 

diceritakan? 

b. Bisa kamu ceritakan bagaimana keterlibatan ayah dalam kegiatan sehari-

harimu, seperti belajar, bermain, atau saat kamu sedang merasa sedih? 

 

 2. Accessibility (Ketersediaan fisik/emosional ayah) 

a. Bagaimana biasanya kamu menghubungi atau bertemu dengan ayah ketika 

sedang membutuhkan dukungan? 

b. Bagaimana perasaanmu saat ingin bercerita ke ayah tapi tidak bisa? 

 

 3. Responsibility (Tanggung jawab ayah) 

a. Dalam hal kebutuhan hidup seperti biaya sekolah, nasihat, atau pendidikan, 

seperti apa peran ayah yang kamu rasakan? 

b. Menurut kamu, seberapa besar tanggung jawab ayah dalam perkembangan 

hidup kamu sejauh ini? 

 

B. Pertanyaan tentang kepercayaan diri 

 1. Kewaspadaan 

a. Ketika harus mengambil keputusan penting, apa yang biasanya kamu 

pikirkan terlebih dahulu? 

b. Bagaimana sikapmu ketika mendapat ajakan dari teman untuk melakukan hal 

yang belum tentu benar? 

c. Bisa kamu jelaskan bagaimana kamu mempertimbangkan risiko sebelum 

mencoba hal-hal baru? 

d.Pernahkah kamu menyesal karena terlalu cepat mengambil keputusan? 

Ceritakan. 

 2. Kemandirian 

a. Ketika menghadapi masalah pribadi, siapa yang biasanya kamu andalkan? 

b. Dalam menghadapi masalah, bagaimana caramu menyelesaikannya tanpa 

bantuan orang tua atau guru? 



 

 

  

c. Pernahkah kamu membuat keputusan penting sendiri? Apa hasilnya? 

d. Bisa kamu ceritakan apa saja yang biasanya kamu pertimbangkan sebelum 

mengambil suatu keputusan? Siapa saja yang biasanya kamu libatkan 

dalam proses pengambilan keputusan itu, dan mengapa? 

 3. Optimisme 

a. Bagaimana pandangan kamu tentang masa depanmu? 

b. Saat kamu gagal dalam sesuatu, apa yang biasanya kamu lakukan? 

c. Ketika melihat teman yang lebih berhasil darimu, apa yang muncul dalam 

pikiran dan perasaanmu? 

d. Apakah kamu percaya bahwa suatu hari nanti kamu akan mencapai cita-

citamu? Mengapa? 

 4. Ambisi 

a. Apa cita-cita atau target hidup yang sedang ingin kamu capai, dan mengapa 

itu penting bagimu? 

b. Bisa kamu ceritakan langkah-langkah atau usaha yang sedang kamu lakukan 

untuk mewujudkan impian tersebut? 

c. Bagaimana persaanmu mengenai pencapaianmu sekarang, pakah kamu sudah 

merasa puas atau ingin lebih? 

d. Seberapa keras kamu berusaha untuk menjadi orang yang lebih baik dari hari 

ini? 

 5. Toleransi 

a. Bagaimana kamu menyikapi teman yang punya pendapat berbeda 

denganmu? 

b. Bagaimana reaksi atau perasaanmu ketika menerima kritik dari orang lain? 

c. Saat menghadapi perbedaan pendapat dengan orang lain, bagaimana kamu 

biasanya menyikapinya? 

d. Pernahkah kamu menjalin pertemanan dengan orang yang sangat berbeda 

dari kamu? Bagaimana perasaanmu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

Lampiran III 

Lembar Wawancara Penelitian 

 

Nama: 

Jenis Kelamin: 

Usia: 

Hubungan dengan subjek: 

 

A. Pertanyaan umum mengenai fatherless 

1. Sejak kapan Anda mengetahui bahwa subjek tidak diasuh secara langsung oleh 

ayah kandungnya? Bisa Anda ceritakan situasi tersebut dan bagaimana awalnya 

Anda mengetahuinya? 

2. Bagaimana peran ayah selama ini terhadap perkembangan anak tersebut menurut 

Anda? 

3. Sejauh yang Anda ketahui, apakah ayah masih menjalin komunikasi atau 

memberi perhatian pada anak? 

B. Pertanyaan tentang perkembangan kepercayaan diri subjek 

1. Bagaimana Anda menilai tingkat kepercayaan diri subjek dalam kehidupan 

sehari-hari? 

2. Apakah subjek termasuk anak yang mudah mengambil keputusan sendiri atau 

cenderung bergantung pada orang lain? 

3.  Bagaimana respon subjek ketika diminta tampil di depan umum, berbicara di 

kelas, atau menyampaikan pendapat? 

4. Dalam menghadapi tantangan atau tugas tertentu, bagaimana sikap yang 

biasanya ditunjukkan oleh subjek? Apakah ia tampak percaya diri atau justru 

menghindar? 

5. Menurut Anda, apakah kondisi ketiadaan ayah memengaruhi sikap atau 

kepercayaan dirinya? Bisa dijelaskan? 

6. Sejak ayah tidak hadir dalam kehidupan subjek, apakah Anda melihat adanya 

perubahan dalam perilaku atau sikapnya? Bisa Anda ceritakan perubahan apa 

saja yang tampak? 

 

 

 

 


